BAB 111

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1  Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan
dan  mengevaluasi  permasalahan-permasalahan,  kesempatan-kesempatan
hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Hal-hal yang dianalisis pada tahap analisis sistem adalah analisis masalah,
analisis fungsional, analisis prosedur sistem yang sedang berjalan, analisis aliran
informasi, analisis pengkodean, analisis basis data, dan analisis kebutuhan non-

fungsional.

3.1.1 Analisis Masalah
Dari tahap analisis masalah dapat diketahui dengan jelas masalah-masalah
apa saja yang sering muncul dalam proses pengolahan data servis. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan permasalahan sebagai berikut:
1. Pengolahan data servis kendaraan di bengkel Agung Perkasa Motor
cabang Cikarang telah menggunakan sistem dalam bentuk Microsoft excel.
Namun, dalam penggunaan sistem yang sedang berjalan ini, Microsoft

excel tersebut digunakan hanya untuk pelaporan data servis saja.
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Proses administrasi yang kurang efektif dikarenakan peng-inputan data
servis dan data suku cadang ke dalam faktur servis yang masih manual.

Terjadi kehabisan stock (out of order) terhadap persediaan suku cadang
dikarenakan belum tersedianya sistem komputerisasi dalam menentukan

persediaan/stock suku cadang dalam tiap periode ke depan.

Analisis prosedur pada sistem yang berjalan

Analisis prosedur pada sistem yang berjalan bertujuan untuk mengetahui

lebih jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut, sehingga kelebihan dan

kekurangan sistem dapat diketahui. Adapun prosedur pada sistem yang berjalan

tersebut terdiri dari prosedur kegiatan servis dan prosedur persetujuan laporan

data servis.

3.1.2.1 Prosedur Kegiatan Servis

Prosedur kegiatan servis ini mengenai pelanggan yang akan melakukan

servis terhadap kendaraannya, dan prosedur yang berjalan yaitu:

1.

Pelanggan menyerahkan buku servis kendaraan dan STNK ke bagian
Service Counter, kemudian bagian Service Counter membuat faktur servis
dalam rangkap dua berdasarkan buku servis kendaraan dan STNK.

Setelah pembuatan faktur servis selesai, bagian Service Counter akan
mengembalikkan buku servis kendaraan dan STNK kepada pelanggan
beserta penyerahan faktur servis kedua yang telah dibuat tersebut. Dan

faktur servis pertama yang telah dibuat untuk bagian Service Counter.
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Bagian Service Counter akan mengarsipkan faktur servis pertama yang
telah dibuat tersebut.
3. Selanjutnya bagian Service Counter akan membuat laporan data servis per

bulan berdasarkan faktur servis yang ada.
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Gambar 3.1 Flowmap Kegiatan Servis

Al : Arsip faktur servis

A2 : Arsip laporan data servis perbulan
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3.1.2.2 Prosedur Pelaporan Hasil Servis
Prosedur pelaporan hasil servis di Bengkel Agung Perkasa Motor yaitu
sebagai berikut:

1. Bagian Service Counter menyerahkan laporan data servis perbulan ke
Kepala Cabang. Kemudian Kepala Cabang melakukan pemeriksaan
terhadap laporan data servis perbulan tersebut.

2. Apabila sesuai selanjutnya Kepala Cabang akan menyetujui laporan data
servis perbulan tersebut namun apabila tidak sesuai laporan tersebut akan
dikembalikan ke bagian Service Counter untuk di kaji kembali.

3. Setelah Kepala Cabang menyetujui, laporan data servis perbulan tersebut
juga akan diserahkan kembali ke bagian Service Counter untuk dilakukan

pengarsipan.
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Keterangan :
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3.1.2.3 Analisis metode Forecasting Regresi Linear Sederhana
Metode Forecasting Regresi Linear Sederhana pada Bengkel Agung
Perkasa Motor ini digunakan dalam menentukan persediaan data stock suku
cadang setiap tahunnya misalkan pada bulan ketika hari raya. Dan didalam
prosesnya diperlukan data suku cadang tahun-tahun sebelumnya sebagai sample
data untuk melakukan perhitungan sehingga akan didapat peramalan terhadap
persedian suku cadang pada setiap tahun ke depan.
3.1.2.3.1 Contoh kasus
Dari banyaknya data persediaan stock suku cadang di Bengkel Agung
Perkasa Motor diambil beberapa data stock suku cadang sebagai sample
untuk penerapan metode Forecasting Regresi Linear Sederhana dalam
menentukan persediaan data stock suku cadang pada setiap tahunnya. Data
dari tiap suku cadang tersebut akan dimasukan ke dalam bentuk Tabel 3.1

Tabel 3.1 Data Spareparts Terpakai/ Keluar

Stock Tahun
No. Part Nama Part 2005 2006 2007 2008 2009
5D9-F3461-00 | Bracket Handle 18 15 20 12 11
Vega R
1S7-E4101-00 Carburetor 12 10 16 19 12
Jupiter MX
3C1-F3461-00 | Bracket Handle 10 13 14 16 12
Vixion
5BP-E1102-00 Tune Up 13 14 15 19 10
Scorpio Z
28D-E4901-00 | Carburetor Mio 11 12 12 14 10
Sporty
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Rumus metode forecasting regresi linear sederhana adalah sebagai berikut :

y¢= a+bx

Keterangan :

y = variabel dependen
a = intercept

b = koefisien regresi

X = variable independen

Dimana dalam mencari a dan b menggunakan rumus :

b= ndxyi-axay

nd x?- (4 x)?

Keterangan :

b = variabel koefisen regresi

na xjyi = jumlah hasil perkalian antara nilai variabel periode/ tahun
dengan variabel jumlah hasil perkalian variabel periode/ tahun
dengan variabel stock/ persediaan

ax; = jumlah hasil dari nilai variabel periode/ tahun

avy = jumlah hasil dari variabel stock/ persediaan

nd x? = jumlah hasil perkalian antara nilai variabel periode/ tahun

dengan jumlah hasil kuadrat variabel periode/ tahun

—~
Q
X

~—
1

jumlah hasil variabel periode/ tahun yang dikuadratkan



a= y-bX

Keterangan :

a = variabel intercept

y = jumlah hasil rata-rata variabel stock/ persediaan
b = variabel koefisien regresi

X = jumlah hasil rata-rata variabel periode/ tahun

Dan untuk menghitung standart error of estimate menggunakan rumus :
Se = 0d(y-ye’
n-2

Keterangan :

Se standart error

N

nilai periode/ tahun

&(y-yd®> = jumlah hasil kuadart dari pengurangan variabel stock/

persediaan dengan variabel nilai ramalan
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3.1.2.3.2 Perhitungan dengan Metode Forecasting Regresi Linear Sederhana
Metode Forecasting Regresi Linear ini akan diterapkan dalam
perhitungan untuk menentukan persediaan suku cadang pada setiap tahun ke

depan.

1. Perhitungan Data Spareparts Bracket Handle
Perhitungan data spareparts ini akan menjelaskan mengenai langkah-
langkah yang ada dalam proses perhitungan data spareparts Bracket Handle.
1.1 Perhitungan Data Spareparts Bracket Handle Vega R
Tabel 3.2. merupakan data spareparts Bracket Handle Vega R yang keluar
atau terpakai.

Tabel 3.2 Data Spareparts Bracket Handle Vega R keluar

Stock (y)
Sub Category
Tahun (x)| Bracket Handle Xy X2 y¢ y-y¢ (y - y9?

Vega R
2005 18 18 1 18.6 -0.6 0.36
2006 15 30 4 16.9 -1.9 3.61
2007 20 60 9 15.2 4.8 23.04
2008 12 48 16 135 -15 2.25
2009 11 55 25 11.8 -0.8 0.64
Total 76 211 55 76 0 29.9




a. Menentukan konstantaadanb

Untuk menentukan Konstanta a dan b ini dapat menggunakan rumus :

Konstanta b :

b= na XiYi~ éXié Vi

né Xi2— (é. Xi )2

Jadi :

b= (5)(211) - (15)(76)

(5)(55) - (15)(19)
= 1055- 1140
275 - 225
- 85

50

= -17

Konstanta a :

a= "y-bx

Jadi :

@
1

(76)/(5) - (-1.7)((15)/(5))

16.2+7.1

= 233
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b. Menentukan Persamaan Garis regresi

Untuk menentukan Persamaan garis regresi ini dapat menggunakan rumus :

Persamaan yang diperoleh :

y¢= a+hx

Jadi :
y = 233+ (-1.7)x
Tahun 2010 (6)

23.3 + (-1.7)(6)

y
23.3-10.2

= 131

= 13

c. Menghitung Standart Error of Estimate ( Se)

Untuk menghitung Standart Error of Estimate ini dapat menggunakan rumus :

Standart Error :
Se =04 (y-ye)’

n-2



Jadi :

Se 029.9

=182
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Hasil dari perhitungan persediaan stock suku cadang keluar pada tahun

2010 dengan menerapkan metode Forecasting Regresi Linear Sederhana adalah

10. Untuk lebih jelas lihat pada Tabel.3.3.

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Data Bracket Handle Vega R

Vega R

Stock Tahun
Sub Category 2005 2006 2007 2008 2009 | 2010
Bracket Handle 18 12 10 13 11 13




1.2. Perhitungan Data Spareparts Bracket Handle Vixion
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Tabel 3.4 merupakan data spareparts Bracket Handle Vixion yang keluar

atau terpakai.

Tabel 3.4 Data Spareparts Bracket Handle Vixion keluar

Stock (y)
Sub Category
Tahun (x)| Bracket handle Xy X2 y¢ y -yt (y-y92
Vixion
2005 10 10 1 11.6 -1,6 2.56
2006 13 26 4 12.3 0.7 0.49
2007 14 42 9 13 1 1
2008 16 64 16 13.7 2.3 5.29
2009 12 60 25 14.4 -2.4 5.76
Total 65 202 55 65 0 15.1

a. Menentukan konstantaadanb :

Untuk menentukan Konstanta a dan b ini dapat menggunakan rumus :

Konstanta b :

b= na XiYi~ éXié Vi

né Xi2— (é. Xi )2

Jadi :

b= (5)(202) - (15)(65)

(15)(55) - (15)(15)

= 1010 - 975



275 -225
= 35

50
= 07

Konstanta a :

a= "y-bx
Jadi :
a = (65)/(5) - 0.7)((15)/(5))
= 13-21
= 109

b. Menentukan Persamaan Garis regresi

Untuk menentukan Persamaan garis regresi ini dapat menggunakan rumus :

Persamaan yang diperoleh :
y¢= a+bx
Jadi :
y = 109+ (0.7)x
Tahun 2010 (6)

10.9 + (0.7)(6)

y

109 +4.2

= 151

= 15
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c. Menghitung Standart Error of Estimate ( Se)

Untuk menghitung Standart Error of Estimate ini dapat menggunakan rumus :

Standart Error :

Se =0& (y-ye)’

Jadi :

Se = 0151

Hasil dari perhitungan persediaan stock suku cadang keluar pada tahun
2010 dengan menerapkan metode Forecasting Regresi Linear Sederhana adalah

15. Untuk lebih jelas lihat pada Tabel.3.5

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Data Bracket Handle Vixion

Stock Tahun
Sub Category 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 2010
Bracket handle 10 13 14 16 12 15
Vixion
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2. Perhitungan Data Spareparts Carburetor
Perhitungan data spareparts ini akan menjelaskan mengenai langkah-
langkah yang ada dalam proses perhitungan data spareparts Carburetor.
2.1 Perhitungan Data Spareparts Carburetor Jupiter MX
Tabel 3.6. merupakan data spareparts Carburetor Jupiter MX yang keluar
atau terpakai.

Tabel 3.6 Data Spareparts Carburetor Jupiter MX keluar

Stock (y)
Sub Category
Tahun (x) Carburetor Xy X2 y¢ y-ye¢ (y-y®?
Jupiter MX
2005 12 12 1 12 0 0
2006 10 20 4 12.9 -2.9 8.41
2007 16 48 9 13.8 2.2 4.84
2008 19 76 16 14.7 4.3 18.49
2009 12 60 25 15.6 -3.6 12.96
Total 69 216 55 69 0 44.7

a. Menentukan konstantaadanb :

Untuk menentukan Konstanta a dan b ini dapat menggunakan rumus :

Konstanta b :

b= na XiYi~ éXié Vi

né Xi2— (é. Xi )2



Jadi :

b= (5)(216) - (15)(69)

(5)(15) - (15)(15)

1080 - 1035
275 -225
= 45

50

0,9

Konstanta a :

a= "y-bx
Jadi :
a = (89)/(5) - (0.9)((15)/(5))
= 13.8-27
= 111

b. Menentukan Persamaan Garis regresi

Untuk menentukan Persamaan garis regresi ini dapat menggunakan rumus :

Persamaan yang diperoleh :

y¢= a+hx
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Jadi :
y = 11.1+(-0.9)x

Tahun 2010 (6)

y = 111+ (-0.9)(6)

11.1+54

= 165

= 17

c. Menghitung Standart Error of Estimate ( Se)

Untuk menghitung Standart Error of Estimate ini dapat menggunakan rumus :

Standart Error :

Se =04 (y-ye)’

Jadi :
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Hasil dari perhitungan persediaan stock suku cadang keluar pada tahun
2010 dengan menerapkan metode Forecasting Regresi Linear Sederhana adalah
17. Untuk lebih jelas lihat pada Tabel.3.7

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Data Carburetor Jupiter MX

Stock Tahun
Sub Category 2005 | 2006 2007 2008 2009 2010
Carburetor 12 10 16 19 12 17
Jupiter MX

2.2 Perhitungan Data Spareparts Carburetor Mio Sporty
Tabel 3.8. merupakan data spareparts Carburetor Mio Sporty yang keluar
atau terpakai.

Tabel 3.8 Data Spareparts Carburetor Mio Sporty keluar

Stock (y)
Sub Caregory
Tahun (x)| Carburetor Mio Xy X2 y¢ y -yt (y-y92
Sporty
2005 11 11 1 11.8 -0.8 0.64
2006 12 24 4 11.8 0.2 0.04
2007 12 36 9 11.8 0.2 0.04
2008 14 56 16 11.8 2.2 4.84
2009 10 50 25 11.8 -1.8 3.24
Total 59 177 55 59 0 8.8




a. Menentukan konstantaadanb :

Untuk menentukan Konstanta a dan b ini dapat menggunakan rumus :

Konstanta b :

b= na XiYi~ éXié Vi

né Xi2— (é. Xi )2
Jadi :

b= (5)(177) - (15)(59)

(8)(204) - (36)(36)

= 885 —885
275-225
= 0
50
=0
Konstanta a :
a= "y-bx

Jadi :

<)
1

(59)/(5) - (0)((15)/(5))
12.8-0

= 128
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b. Menentukan Persamaan Garis regresi

Untuk menentukan Persamaan garis regresi ini dapat menggunakan rumus :

Persamaan yang diperoleh :

y¢= a+hx

Jadi :
y = 12.8+ (0)x
Tahun 2010 (6)

12.8+ (0)(6)

y
12.8-0

= 128

= 13

c. Menghitung Standart Error of Estimate ( Se)

Untuk menghitung Standart Error of Estimate ini dapat menggunakan rumus :

Standart Error :
Se =04 (y-ye)’

n-2



Jadi :
Se = 0838

I
o
©
~
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Hasil dari perhitungan persediaan stock suku cadang keluar pada tahun

2010 dengan menerapkan metode Forecasting Regresi Linear Sederhana adalah

13. Untuk lebih jelas lihat pada Tabel.3.9

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Data Carburetor Mio Sporty

Stock Tahun
Sub Category 2005 2006 2007 2008 2009 | 2010
Carburetor 11 12 12 14 10 13
Mio sporty

3. Perhitungan Data Spareparts Tune Up

Perhitungan data spareparts ini akan menjelaskan mengenai langkah-

langkah yang ada dalam proses perhitungan data spareparts Tune up.

3.1 Perhitungan Data Spareparts Tune Up Scorpio Z

Tabel 3.10. merupakan data spareparts Tune Up Scorpio Z yang keluar

atau terpakai.




Tabel 3.10 Data Spareparts Tune Up Scorpio Z keluar
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Stock (y)
Sub Category
Tahun () Tune up Xy X2 y¢ y -yt (y-y92

Scorpio Z
2005 13 310 1 14.4 -14 1.96
2006 14 640 4 14.3 -0.3 0.09
2007 15 1020 9 14.2 0.8 0.64
2008 19 1200 16 14.1 4.9 24.01
2009 10 1650 25 14.0 -4 16
Total 71 212 55 71 0 42.7

a. Menentukan konstantaadanb :

Untuk menentukan Konstanta a dan b ini dapat menggunakan rumus :

Konstanta b :

b =

Jadi :

b=

Na Xiyi- a Xia Vi

né Xi2— (é. Xi )2

(5)(212) - (15)(71)

(5)(55) - (15)(19)
1060 — 1065

275 - 225

-5

50

-0.1



Konstanta a :

a= "y-bx
Jadi :
a = (71/(5) - (-0.1)((15)/(5))
= 142+03
= 145

b. Menentukan Persamaan Garis regresi

Untuk menentukan Persamaan garis regresi ini dapat menggunakan rumus :

Persamaan yang diperoleh :
y¢= a+hx
Jadi :

y = 145+ (-0.1)x

Tahun 2010 (6)

y = 145+ (-0.1)(6)
= 145+ 0.6
= 151

= 15
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c. Menghitung Standart Error of Estimate ( Se)

Untuk menghitung Standart Error of Estimate ini dapat menggunakan rumus :

Standart Error :
Se =04 (y-ye)?
n-2

Jadi :

042.7

Se

2.18

Hasil dari perhitungan persediaan stock suku cadang keluar pada tahun

2010 dengan menerapkan metode Forecasting Regresi Linear Sederhana adalah

15. Untuk lebih jelas lihat pada Tabel.3.11

Tabel 3.11 Hasil Perhitungan Data Tune up Scorpio Z

Stock Tahun

Sub Category 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Tune up Scorpio Z 13 14 15 19 10 15
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3.1.2.3.3 Hasil Perhitungan Data Spareparts
Hasil perhitungan seluruh data spareparts dengan Metode Forecasting
Regresi Linear Sederhana akan dijabarkan dalam Tabel 3.12

Tabel 3.12 Hasil Perhitungan seluruh Data Spareparts

Stock
Tahun
(2010)
No. Part Nama Part
5D9-F3461-00 | Bracket Handle Vega R 13
1S7-E4101-00 Carburetor Jupiter MX 17
3C1-F3461-00 | Bracket Handle Vixion 15
5BP-E1102-00 Tune Up Scorpio Z 15
28D-E4901-00 | Carburetor Mio Sporty 13

3.1.2.3.4 Klasifikasi Data Spareparts
Klasifikasi data spareparts ini akan menjabarkan mengenai
pengklasifikasian data-data spareparts.
a. Data Spareparts berdasarkan Sub Category Rutin
Data spareparts berdasarkan sub category rutin ini dapat dilihat pada
Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Data Spareparts Sub Category Rutin

Stock
Tahun
(2010)

No. Part Nama Part

5BP-E1102-00 Tune Up Scorpio Z 15




b. Data Spareparts Berdasarkan Sub Category Non rutin

Data spareparts berdasarkan sub category non rutin ini dapat dilihat

pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Data Spareparts Sub Category Non rutin

Stock Tahun
(2010)
No.Part Nama Part
1S7-E4101-00 Carburetor Jupiter MX 17
28D-E4901-00 | Carburetor Mio Sporty 13
5D9-F3461-00 | Bracket Handle Vega R 13
3C1-F3461-00 Bracket Handle Vixion 15

c. Data Sparepaerts Berdasarkan Type Automatic

Data spareparts berdasarkan Type Automatic ini dapat dilihat pada

Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Data Spareparts Type Automatic

Stock Tahun
(2010)
No. Part Nama Part
28D-E4901-00 | Carburetor Mio Sporty 13
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d. Data Spareparts Berdasarkan Type Moped
Data spareparts berdasarkan Type Moped ini dapat dilihat Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Data Spareparts Type Moped

Stock Tahun
(2010)
No. Part Nama Part
5D9-F3461-00 | Bracket Handle Vega R 13
1S7-E4101-00 Carburetor Jupiter MX 17

e. Data Spareparts Berdasarkan Type Sports
Data spareparts berdasarkan Type sports ini dapat dilihat Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Data Spareparts Type Sports

Stock Tahun
(2010)
No. Part Nama Part
3C1-F3461-00 Bracket handle Vixion 15
5BP-E1102-00 Tune Up Scorpio Z 15

3.1.2.3.5 Kesimpulan Hasil Perhitungan Data Spareparts

Berdasarkan hasil perhitungan dengan kasus uji sample diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa metode Forecasting Regresi Linear Sederhana ini
dapat menyelesaikan proses perhitungan data spareparts dengan baik dan hasil

perhitungan telah sesuai dengan yang diharapkan.
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3.1.3 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan sistem non fungsional adalah suatu analisis untuk
mengetahui elemen-elemen apa saja yang berhubungan dengan sistem yang
sedang berjalan. Analisis kebutuhan non fungsional ini terdiri dari analisis
perangkat lunak, analisis perangkat keras, analisis user, analisis jaringan dan

analisis pengkodean.

3.1.3.1 Analisis User
Karakteristik dari user yang ada saat ini di bagian Administrasi Keuangan

di Bengkel Agung Perkasa Motor yaitu sebagai berikut:

Nama . Aseni

Jabatan : Bagian Adm. Keuangan
Umur 25

Pengalaman menggunakan komputer : 8 tahun

Latar belakang pendidikan : D3

Sistem Operasi yang pernah/seringdigunakan ~ : Win 2000, Win XP

Software yang pernah/sering digunakan : Ms. Word, Ms. Excel

Karakteristik dari user yang ada saat ini di bagian Kepala Administrasi di
Bengkel Agung Perkasa Motor yaitu sebagai berikut:
Nama : Wisnu
Jabatan : Kepala Administrasi

Umur 134



Pengalaman menggunakan komputer

Latar belakang pendidikan

Sistem Operasi yang pernah/seringdigunakan

Software yang pernah/sering digunakan
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: 10 tahun

:S1

: Win 2000, Win XP

: Ms. Office dan beberapa aplikasi

lainnya.

Adapun kebutuhan minimum user yang dibutuhkan untuk menjalankan

sistem ini beserta karakteristiknya sehingga dapat diketahui tingkat pemahaman

dan pengalaman user terhadap komputer dapat dilihat pada Tabel 3.18 dan Tabel

3.19.

Tabel 3.18 Karakteristik Operator (user)

Karakteristik

Keterangan

Pendidikan

Pendidikan minimal SMA

Pengalaman menggunakan Komputer

User  dapat
komputer  dengan
mampu  mejalankan
aplikasi office.

mengoperasikan
baik dan
minimal

Penggunaan Tangan

Kanan dan Kiri

Jenis Kelamin

Pria atau wanita

Buta Warna

Tidak buta warna

Tabel 3.19 Karakteristik Administrator

Karakteristik

Keterangan

Pendidikan

Pendidikan minimal S1

Pengalaman menggunakan Komputer

User dapat  mengoperasikan
komputer dengan baik dan
mampu  mejalankan  aplikasi
office,c++ dan beberapa aplikasi

lainnya

Penggunaan Tangan

Kanan dan Kiri

Jenis Kelamin

Pria atau wanita

Buta Warna

Tidak buta warna
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Karakteristik user yang terdapat di Bengkel Agung Perkasa Motor sudah
memenuhi syarat untuk bisa menggunakan perangkat lunak yang di bangun,
sehingga tidak diperlukan pelatihan khusus mengenai penggunaan komputer,
cukup berupa dokumen atau buku panduan untuk membantu menjalankan
aplikasi.
3.1.3.2 Analisis Perangkat Keras

Perangkat keras yang dimiliki bagian Administrasi di Bengkel Agung
Perkasa Motor cabang Cikarang adalah memiliki 2 unit komputer dengan
spesifikasi yang sama yaitu :

1. Processor : Intel Pentium IV dengan kecepatan 1,8 Ghz
2. RAM :1Gb
3. Hardisk : 80 Gb
4. Monitor, Keyboard, Mouse
Perangkat keras yang dibutuhkan dalam aplikasi pengolahan data servis

kendaraan di Bengkel Agung Perkasa Motor dengan minimum spesifikasi :

1. Processor . kecepatan 700 Mhz
2. Memori : 256 Mb
3. Hardisk > minimum space yang harus tersedia 10 Gb

4. Monitor, Keyboard, Mouse
Dari spesifikasi perangkat keras yang dimiliki bagian Administrasi di
Bengkel Agung Perkasa Motor cabang Cikarang, maka perangkat keras yang

dibutuhkan dalam proses pengolahan data servis kendaraan sudah terpenuhi.
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3.1.3.3 Analisis Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dibutuhkan di komputer bagian Administrasi
Keuangan adalah:
1. Sistem operasi menggunakan Windows XP
2. Tools Program : Delphi 7
Sedangkan perangkat lunak yang dibutuhkan di komputer bagian Kepala
Administrasi adalah :
1.  Sistem Operasi : Windows XP
2. Tools Program : Delphi 7
3. MySQL untuk database nya
Dari spesifikasi perangkat lunak pengolahan data servis kendaraan di
Bengkel Agung Perkasa Motor, maka bagian Administrasi Keuangan harus
memiliki program Delphi 7 untuk tools yang akan dipakai dan Kepala
Administrasi harus memiliki program Delphi 7 untuk tools yang akan dipakai dan

MySQL untuk database nya.
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3.1.3.4 Analisis Jaringan

Bengkel Agung Perkasa Motor pada saat ini bekerja dalam sistem yang
masih belum terbentuk jaringan komputer LAN untuk pembangunan perangkat
lunak dalam sistem pengolahan data servis.

Usulan untuk gambaran jaringan komputer pada Bengkel Agung Perkasa
Motor cabang Cikarang yaitu digunakannya dua komputer dengan spesifikasi satu
komputer sebagai server untuk kepala administrasi dan satu lagi digunakan

sebagai client yaitu untuk bagian administrasi keuangan, dapat dilihat Gambar 3.3.

-] — ]
I' I'
Kepala Bagian
administrasi Adm_Keuangan
( Admin) ( Operator)

Database server

Gambar 3.3 Jaringan Komputer Bengkel Agung Perkasa Motor yang diusulkan

3.1.3.5 Analisis Pengkodean

Kode merupakan penyajian dalam mengklasifikasikan data sehingga
mudah dalam proses masukan ke dalam sistem. Penggunaan kode biasanya
digunakan untuk mengidentifikasi data. Sistem yang berjalan saat ini

menggunakan format kode :
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1. Kode Type Kendaraan

Format : 999

» 3digit : Kode type kendaraan
Contoh : ATM
ATM : Kode type kendaraan Automatic

2. Kode Jenis Kendaraan

Format : 9L9 (9999)

\—> 4 digit : Tahun kendaraan

> 3digit : Kode jenis kendaraan

Contoh : 1S7(2006)
1S7 : Kode jenis kendaraan Jupiter MX

(2006) : Tahun kendaraan 2006

3. Kode Suku Cadang

L 2 digit : Kode sub kategori suku cadang

1 digit : Pemisah

— 3 digit : Kode sub kategori suku cadang

—— » 4 digit : Kode kategori suku cadang

» 1 digit : Pemisah

» 3 digit : Kode jenis kendaraan



Contoh ; 1S7-F6143-00

1S7 : Kode jenis kendaraan Jupiter MX

F6 : Kode kategori suku cadang Chassis

143-00 : Kode sub kategori suku cadang Steering handle & cable
4. No. Servis

Format :

|_> 3 digit : No. urut servis per bulan

1 digit : Pemisah

— > 4 digit : No. urut jenis kendaraan

1 digit : Pemisah

v

2 digit : Tanggal servis

v

2 digit : Bulan servis

v

v

2 digit : Tahun servis

Contoh : 061023-0008-004

06 : Tahun servis

10 : Bulan servis

23 : Tanggal servis

0008 : No. urut jenis kendaraan Vixion

004 > No.urut servis per bulan

80
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3.1.3.6 Analisis Basis data

Struktur logika dari basis data dapat digambarkan dalam sebuah grafik
dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD merupakan
hubungan antara entitas yang digunakan dalam sistem untuk menggambarkan
hubungan antara entitas atau struktur data dan relasi antar file. Komponen utama
pembentukan ERD yaitu Entity (entitas) dan Relation (relasi) sehingga dalam hal
ini ERD merupakan komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi
yang dideskripsikan lebih jauh melalui sejumlah atribut-atribut (property) yang
menggambarkan seluruh fakta dari sistem yang ditinjau. Adapun ERD dari

aplikasi yang akan dibuat terlihat pada Gambar 3.4.

Pelanggan

1

memiliki

n

n
User Servis Kendaraan

n

*no_ polisi
i el )
)

memiliki

Penentuan memiliki

1 e )

n
Log user jumiah Jenis E
kendaraan ﬁ
_jenis
( *waktu )(”userid) ( actions )( obj ) 1

n
Detail
n servis
1

Cc_servis) (*c_part) (n_part) (v_part) ( stock ) Type

kendaraan

*c_type n_type

Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Pengolahan
Data Servis Kendaraan di Bengkel Agung Perkasa Motor
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3.1.4 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional adalah analisis terhadap kebutuhan secara
fungsional baik dalam aliran data ataupun informasi. Analisis kebutuhan
fungsional digambarkan dalam analisis terstruktur yang akan digambarkan pada
subbab berikutnya.
3.1.4.1 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan alat-alat untuk struktur analisis. Pendekatan
terstruktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar atau
keseluruhan. Dalam penggambaran ini, sistem dianggap sebagai sebuah objek
yang tidak dijelaskan secara rinci, karena yang ditekankan adalah interaksi sistem
dengan lingkungan yang mengaksesnya.

Hubungan entitas yang mempengaruhi langsung sistem pengolahan data

servis kendaraan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.5 berikut ini :

Info Login invalid

Info user yang telah ditambah, diubah atau dhapus____ | Admin
Info Log user

Info ganti password

Data Login
Data Ganti password
Data pelanggan yang akan ditambah,diubah atau dicari
Data type kendaraan yang akan ditambah, diubah atau dihapus
Data jenis kendaraan yang akan ditambah, diubah atau dihapus
Data kendaraan yang akan ditambabh, diubah, dihapus atau dicari
Data servis yang akan ditambah atau di cetak dalam faktur

Sistem Informasi Data Login
Pengolahan Data |«——————Data user yang akan ditambah, diubah atau dihapus

: Data Log user
Data History Servis yang akan di tampilkan Servis Kendaraan Data Ganti password
Data penentuan persediaan yang akan diproses

Data laporan yang akan dicetak

Info Login invalid
Info Ganti password

Info pelanggan yang telah ditambah,diubah atau dicari
Info type kendaraan yang telah ditambah, diubah atau dihapus
Info jenis kendaraan yang telah ditambah, diubah atau dihapus

Info kendaraan yang telah ditambah, diubah, dihapus atau dicari
Operator Info servis yang telah ditambah atau dicetak dalam faktur
Info History Servis yang telah di tampilkan
Info penentuan persediaan yang telah diproses
Info laporan yang telah dicetak

Gambar 3.5 Diagram Konteks Sistem Informasi Pengolahan Data Servis
Kendaraan di Bengkel Agung Perkasa Motor
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3.1.4.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram merupakan model dari sistem untuk menggambarkan
pembagian sistem ke model yang lebih kecil. Salah satu keuntungan
menggunakan DFD adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang
komputer dapat mengerti sistem yang akan dijalankan. Berikut data flow diagram
untuk sistem yang akan dibuat :

1. DFD level 1

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 1.
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Data pelang y @ —
Data pelanggan—__1_pelanggan

[ kendaraan—____ o ———————
ata ype kendaran T_type kendaraan

Datatype kendaraan

atajenis kendaraan >
- Data jenis kendaraan—— T_jenis kendaraan
T_penentuan
"y Data suku cadang. L —
»>
Data suku cadan T_suku cadang
Data kend: »
Login valid ——Datakend
Data kend: T_kendaraan
ata kendaraan >
Data suku cadan
Data Penentuan ata suky cadan
>
3
Data Penentuan

Pengolahan\4
data Data servis yang akan ditambah
—\ Data servis ——————————— atau dicetak dalam fakur

transaksi
ata servis’
‘ History servis Data history servis yang akan ditampilkan

Data penentuan persediaan yang akan diprose
’7 —> 4————History Sewﬁ—‘ Data kendaraan yang akan dicari

Data Detail servis

Data Detail servis

T_detail servis

Data suku cadang yang akan dicari

A,
T_servis

4 -
Pengolahan
laporan D

ata
Data servis.

Info laporan servis yang telah dicetak

atalaporan servis yang akan dicetak

Gambar 3.6 DFD level 1.
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Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2 Proses 2.0 Data

Master.

Data
Info pelanggan yang telah Pelanggan >
ditambah, 2.1 . |
diubah atau dicari Pengolahan data bata _pelanggan
Data pelanggan yang akan pelanggan Pelanggan
ditambah,
diubah atau dicari
Info type kendaraan yang telah

ditambah, 2.2 Type Eealkwlsaraan"

diubah atau dihapus Pengolahan data) P bata ‘ T_dtype

-t enaaraan
»\ type kendaraan Type kendaraan —_—
Data type kendaraan yang akan

ditambah,

diubah atau dihapus

Info jenis kendaraan yang telah

ditambah, Data
" . Type kendaraan
diubah atau dihapus A\ —
23 Data _
A AN : Jenis kendaraan ™ T_jenis
Operator Pengolahan data Data kendaraan
P jenis kendaraan Jenis kendaraan
y
Data jenis kendaraan yang akan Pelgita an
ditambah, 99
diubah atau dihapus
Data
— Jenis kendaraan
\‘

Nl

» 24
Pengolahan data

Data kendaraan yang akan )
kendaraan /s

ditambah,diubah, dihapus atau dicari

Info kendaraan yang telah
ditambah,diubah, dihapus atau dicari

Data suku cadang yang akan
ditambah,diubah, dihapus atau dicari

> 25
Pengolahan data
suku cadang /g

-

Info suku cadang yang telah
ditambah,diubah, dihapus atau dicari

Gambar 3.7 DFD level 2 Proses 2.0 Data Master.
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Data
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Data

Suku cadang >
Data
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3. DFD level 2 Proses 3.0 Pengolahan Data Transaksi

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2 Proses 3.0 Data Transaksi.

Data servis yang akan ditambah
atau dicetak dalam faktur

Info servis yang telah ditambah
atau dicetak dalam faktur

Data penentuan persediaan
Yang akan diproses

Operator

Yang telah diproses

Info history servis
yang telah ditampilkan

Data history servis
yang akan ditampilkan

Info penentuan persediaan

3.1

Pengolahan transaksi

32

Pengolahan transaksi
penentuan persediaan

3.3
Permintaan
History Servis

Data detail servis.

Data detail servis——p

T_servis

T_detail servis

Data
penentuan
Data
penentuan

—

Data suku cadang

T_penentuan

Data suku cadang

T_suku cadang

T_kendaraan

Data kendaraan

Data detail servis

Data servis

A3
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Gambar 3.8 DFD level 2 Proses 3.0 Data Transaksi
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4. DFD level 2 Proses 5.0 Pengolahan User

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 2 Proses 5.0 Data User.

Info user yang telah ditambabh, 51

diubah atau dihapus Pengoﬁ:earn Data |« Data User—
Data user yang akan ditambah,
diubah atau dihapus Data User
Data User:
T _user
Data y
l4——Info log user: Dalfag user
Admin Data log user.
log user
y
T_loguser
Data User|
Data ganti password | Data User
Info ganti password T
Operator l¢—Info ganti password 53 <
P ganti p Ganti Password /‘
—Data ganti password

Gambar 3.9 DFD level 2 Proses 5.0 User
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Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 2.1 Pengolahan

Data Pelangan.

Data pelanggar

yang akan ditambah

tamb

Info

ah data pelanggan

Data pelanggan
yang akan diubah
I I

Info ubah data pelanggan

Y A

Operator

Cetak data pelanggan

tInfo cari data pelanggan

ari data pelanggan

Info cetak data pelangggan

211
Penambahan
data pelanggan

Data pelanggan

212

data
pelanggan

21.3
Pencarian

214
Pencetakan
laporan

Pengubahan \‘

data pelanggan

Data pelanggan—

Data pelanggan—

Data pelanggan

ggan

/< Data pelangggan——

Gambar 3.10 DFD level 3 Proses 2.1 Pengolahan Data pelanggan

Data pelangggan——
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6. DFD level 3 Proses 2.2 Pengolahan Data Type Kendaraan

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 2.2 Pengolahan

data type kendaraan.

Info tambah
data type kendaraan

Data type kendaraan
yang akan ditambah

Operator

Data type kendaraan
yang akan diubah

Info ubah
data type kendaraan

Data type kendaraan
yang akan dihapus

Info hapus

221

Data type kendaraan

A

Penambahan
data type
kendaraan

222
Pengubahan
data type
kendaraan

223

Data type kendaraan

A

T_Type kendaraan

A A

Data type kendaraan

Data type kendaraan

Data type kendaraan—

Penghapusan
data type

data type kendaraan

dl
kendaraan /™

Data type kendaraan——

Gambar 3.11 DFD level 3 Proses 2.2 Pengolahan data type kendaraan.
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7. DFD level 3 Proses 2.3 Pengolahan Data Jenis Kendaraan
Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 2.3 Pengolahan

data Jenis Kendaraan.

Data jenis kendaraan
‘/zh Data jenis kendaraan—

yang akan ditambah

Penambahan\‘
data jenis [
kendaraan

Data jenis kendaraan—

Info tambah

data jenis kendaraan Data type kendaraan

T_Type kendaraan
A

A
T_Jenis
Operator kendaraan
232 4 4
1 Info ubah Pengubahan Data type kendaraan
data jenis kendaraan data jenis Data jenis kendaraan
. kendaraan
Data jenis kendaraan Data jenis kendaraan
yang akan diubah J
Data jenis kendaraan 233 Data jenis kendaraan——
yang akan dihapus Penghapusan J
Info h data jenis
s ke kendaraan /q Data jenis kendaraan—

data jenis kendaraan

Gambar 3.12 DFD level 3 Proses 2.3 Pengolahan data jenis kendaraan.
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8. DFD level 3 Proses 2.4 Pengolahan Data Kendaraan

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 2.4 Pengolahan

data kendaraan.

Data kendaraan

m
» [ Penambahan
Lad

yang akan ditambah

Info tambah data kendaraan—— )

Info ubah data kendaraan

Data kendaraan
ryang akan diubah

Operator

l Data kendaraan
yang akan dihapus

Infohapus
data kendaraan

Data kendaraan

Data
data / kendaraan
kendaraan /4 Data kendaraan

Data jeniskendaraan
Data jeniskendaraan

T_Jenis
Kendaraan

242
Pengubahan
data
kendaraan

Data kendaraan
Data kendaraan

A A

T_Kendaraan

A 4

243
Penghapusan
data
kendaraan

Data kendaraan

& Data kendaraan——————

244

ang akan dicari

Info cari

Data kendaraan

»/ Pencarian
& data 2
kendaraan

data kendaraan

« Data kendaraan

Gambar 3.13 DFD level 3 proses 2.4 Pengolahan data kendaraan



91

9. DFD level 3 Proses 2.5 Pengolahan Data Suku Cadang

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 2.5 Pengolahan

Data Suku cadang.

Data suku cadang ‘/\

yang akan ditambah 251 Data suku cadang
Penambahan\
Info tambah data suku < Data suku cadang
data suku cadang cadang

A

Operator T_Suku cadang

252
Pengubahan
data suku
cadang

4 A

I_Data suku cadang
yang akan diubah

Data suku cadang

Info ubah
data suku cadang

“ Data suku cadang

Data suku cadang
yang akan dihapus

253
Penghapusan
Info hapus data suku

data suku cadang @4 Data suku cadang

Data suku cadang

Gambar 3.14 DFD level 3 Proses 2.5 Pengolahan data suku cadang.
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10. DFD level 3 Proses 3.1 Pengolahan Transaksi Servis

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 3.1 Pengolahan

Transaksi servis.

Data servis Data servis
yang akan ditambah ] Data servis—
Info tambah data servis 311
Penambahan . .
data servis Data detail servis—
Cari . .
kendaraan T_Detail Servis
3.1.2
X Pencarian data |« Data servis
kendaraan A
Operator T_Servis
Data kendaraan y
L Data kendaraan
T_Kendaraan
Data servis yang akan 3.1.3 Data servis
dicetak dalam faktur Pencetakan )
Info cetak faktur < Data servis

faktur servis

Gambar 3.15 DFD level 3 Proses 3.1 Pengolahan Transaksi servis.
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11. DFD level 3 Proses 3.3 Permintaan History Servis
Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 3.3 Permintaan

history servis.

Data history servis ~ Data servis—
yang akan ditampilkan « Data servis
Info history servis 3'3'1. \
yang telah ditampilkan P_enampllap
History servis Data
detail servis
Data
detailservis Y
T_servis
Operator
Cari
kendaraan

A

T_detail servis
3.3.2

Pencarian data
kendaraan

Data servis

A

Data kendaraan

T_kendaraan

Gambar 3.16 DFD level 3 Proses 3.3 Permintaan History Servis
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12. DFD level 3 Proses 5.1 Pengolahan Data User

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 5.1 Pengolahan

data user
Data user . /_\
yang akan ditambah 511 \ Data user.
Info tambah data user: Penambahan |« Data user——
data user

A 4
Admin User
4 4
A 512
e | et
yang data user
Info ubah data user. Data user
Data user 513
ang akan dihapus Penghapusan Data user
yang P data user Z
Data user.

Info hapus data user. v~

Gambar 3.17 DFD level 3 Proses 5.1 Pengolahan data user



13. DFD level 3 Proses 5.3 Pengolahan Ganti password

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 3 Proses 5.3 Pengolahan

data ganti password

Data ganti password Data user-

531

Admin [ 4—Info ganti password Ganti Password

Data usef——— T_user

Password baru
Valid

532
Verifikasi
Password lama

533
Verifikasi
Password baru

Data user

Data user

Gambar 3.18 DFD level 3 Proses 5.2 Pengolahan Ganti password
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14. DFD level 4 Proses 2.4.1 Pengolahan Tambah Data Kendaraan
Berikut ini adalah gambar dari DFD level 4 Proses 2.4.1
Pengolahan Tambah Data Kendaraan.

Data kendaraan

yang akan ditambah Data kendaraan

Yy
Data kendaraan—— T_kendaraan
Data

2411
Tambah data
kendaraan

Info tambah
data kendaraan

Operator

jenis kendaraan

T_jenis kendaraan
Cari pelanggan

2412
Cari pelangggan

Data kendaraan—

A

Data Pelanggan

T_pelanggan

Gambar 3.19 DFD level 4 Proses 2.4.1 Pengolahan Tambah Data Kendaraan
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15. DFD level 4 Proses 2.4.2 Pengolahan Ubah Data Kendaraan

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 4 Proses 2.4.2

Pengolahan Ubah Data Kendaraan.

’—data kendaraan yang akan diubah

2421
Ubah data
kendaraan

Info ubah

Operator [ data kendaraan

Cari pelanggan

Data kendaraan

Yy

T_kendaraan

Data kendaraan
Data

jenis kendaraan

T_jenis kendaraan

Data kendaraan——

Data Pelanggan

T_pelanggan

Gambar 3.20 DFD level 4 Proses 2.4.2 Pengolahan Ubah Data Kendaraan
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16. DFD level 4 Proses 3.1.1 Pengolahan Tambah Data Servis

Berikut ini adalah gambar dari DFD level 4 Proses 3.1.1

Pengolahan tambah data servis.

Data servis », Data servis
ang akan ditambah 3.1.1.1 \
- vah ) Penambahan |« Data servis
nfo tambah data servis i
Data servis Data kendaraan
A
T_kendaraan T_servis
Data
Operator detail servis
< Data servis
3.1.1.2
Penambahan Data Detail servis———» T_Detail servis

data detail
servis

Data Detail servis

Cari
Suku cadang

3.1.1.3
Pencarian
Suku cadang

Data Detail servis—

A

Data suku cadar|g
Data suku cadang

T_Suku cadang

Gambar 3.21 DFD level 4 Proses 3.1.1 Pengolahan Tambah Data Servis
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Dari penggambaran DFD sebelumnya, dapat diketahui banyaknya aliran

data baik arah serta tujuannya. Untuk lebih mengetahui kegunaannya dan hasil

keluarannya dapat dilihat pada tabel 3.20 berikut.

Tabel 3.20. Spesifikasi Proses

No. | Proses Keterangan
1. No. Proses 1
Nama Proses Login

Source (Sumber)

Admin, operator

Input User id, password
Output Valid tidak valid data user
Destination Menu utama

Logika Proses

{User memasukan data user ke sistem}
If data user benar then

Masuk ke menu utama
Else

Muncul pesan invalid

No. Proses

2.1

Nama Proses

Pengolahan data pelanggan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola data pelanggan
Output Info data pelanggan
Destination Operator

Logika Proses

{Operator dapat menambah, mengubah,
menghapus, mencari, dan mencetak laporan data

pelanggan}
If tambah then




100

Menuju ke tambah data pelanggan
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data pelanggan
Elseif carithen

Menuju ke cari data pelanggan
Elseif buat laporan then

Melakukan proses pencetakan laporan pelanggan.

No. Proses

2.2

Nama Proses

Pengolahan data type kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola data type kendaraan
Output Info data type kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator dapat menambah dan mengubah data
type kendaraan}
If tambah then

Menuju ke tambah data type kendaraan
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data type kendaraan

Elseif hapus then
Menuju ke hapus data type kendaraan

No. Proses

2.3

Nama Proses

Pengolahan data jenis kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola data jenis kendaraan
Output Info data data jenis kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator dapat menambah, mengubah dan
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menghapus data jenis kendaraan}
If tambah then

Menuju ke tambah data jenis kendaraan
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data jenis kendaraan
Elseif hapus then

Menuju ke hapus data jenis kendaraan

No. Proses

2.4

Nama Proses

Pengolahan data kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola data kendaraan
Output info data kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator dapat menambah, mengubah dan
menghapus data kendaraan}
If tambah then

Menuju ke tambah data kendaraan
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data kendaraan
Elseif hapus then

Menuju ke hapus data kendaraan

No. Proses

2.5

Nama Proses

Pengolahan data suku cadang

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola data suku cadang
Output Info data suku cadang
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator dapat menambah, mengubah dan
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menghapus data suku cadang}
If tambah then

Menuju ke tambah data suku cadang
Elseif ubah then

Menuju ke ubah data suku cadang
Elseif hapus then

Menuju ke hapus data suku cadang

No. Proses

3.1

Nama Proses

Pengelolaan data servis

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola data servis
Output Info data servis
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator dapat menambah dan mencetak data
servis}
If tambah then
Menuju ke tambah data servis
Elseif cetak then
Menuju ke cetak faktur servis

No.Proses

Nama Proses

3.2

Pengelolaan proses penentuan persediaan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola data penentuan persediaan
Output Info data penentuan persediaan
Destination Operator

Logika Proses

{Operator melakukan pengelolaan proses
penentuan persediaan}
If proses data then
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Melakukan proses penentuan persediaan
Else if tampil then
Menampilkan hasil proses penentuan persediaan

9. | No.Proses 3.3
Nama Proses Permintaan data History Servis
Source (Sumber) Operator
Input Permintaan data history
Output Info data History
Destination Operator
Logika Proses {Operator melakukan permintaan data history}
If permintaan data then
Melakukan permintaan history servis
Else if carithen
Menuju ke cari data pelanggan
10. | No. Proses 5.1

Nama Proses

Pengelolaan data user

Source (Sumber)

Admin

Input Mengelola data user
Output Info data user
Destination Admin

Logika Proses

{ Administrator dapat menambah, mengubah dan
menghapus data user}
If tambah then
Menuju ke tambah data user
Elseif ubah then
Menuju ke ubah data user
Elseif hapus then
Menuju ke hapus data user
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11.

No. Proses

5.3

Nama Proses

Pengelolaan ganti password

Source (Sumber)

Admin, operator

Input Mengelola user
Output Info user
Destination Admin, operator

Logika Proses

{ User dapat melakukan perubahan password }
If password lama and password baru = true then
Menuju ke proses ganti password
Elseif password lama = true and password baru =
false
then
Pesan invalid
Elseif password lama = false and password baru
= true
then

Pesan invalid

Elseif password lama = false and password baru
= false
then

Pesan invalid

12.

No. Proses

211

Nama Proses

Pengelolaan tambah data pelanggan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola tambah data pelanggan
Output Info tambah data pelanggan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator menambah data pelanggan }
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If tambah data pelanggan _then
Masukan ke database
Else

Muncul pesan invalid

13. | No. Proses 2.1.2
Nama Proses Pengolahan ubah data pelanggan
Source (Sumber) Operator
Input Mengelola ubah data pelangggan
Output Info ubah data pelanggan
Destination Operator
Logika Proses { Operator mengubah data pelanggan }
If ubah data pelanggan then
Ganti data pelanggan dengan data baru
Else
Muncul pesan invalid
14. | No. Proses 2.1.3

Nama Proses

Pengolahan cari data pelanggan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola cari data pelangggan
Output Info cari data pelanggan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator mencari data pelanggan }

If data pelanggan yang dicari ditemukan then
Tampilkan data yang dicari

Else

Data pelanggan tidak ditemukan
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15. | No. Proses 2.2.1
Nama Proses Pengolahan tambah data type kendaraan
Source (Sumber) Operator
Input Mengelola tambah data type kendaraan
Output Info tambah data type kendaraan
Destination Operator
Logika Proses { Operator menambah data type kendaraan }
If tambah data type kendaraan _then
Masukan ke database
Else
Muncul pesan invalid
16. | No. Proses 2.2.2
Nama Proses Pengolahan ubah data type kendaraan
Source (Sumber) Operator
Input Mengelola ubah data type kendaraan
Output Info ubah data type kendaraan
Destination Operator
Logika Proses { Operator mengubah data type kendaraan }
If ubah data type kendaraan then
Ganti data type kendaraan dengan data baru
Else
Muncul pesan invalid
17. | No. Proses 2.2.3

Nama Proses

Pengolahan hapus data type kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input

Mengelola hapus data type kendaraan
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Output

Info hapus data type kendaraan

Destination

Operator

Logika Proses

{ Operator menghapus data jenis kendaraan }
If hapus data type kendaraan then
Muncul konfirmasi
If Ya then
Hapus data dari database
Else

Batal hapus data

18.

No. Proses

2.3.1

Nama Proses

Pengolahan tambah data jenis kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola tambah data jenis kendaraan
Output Info hapus tambah data jenis kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator menambah data jenis kendaraan}

If tambah data jenis kendaraan _then
Masukan ke database

Else

Muncul pesan invalid

19.

No. Proses

2.3.2

Nama Proses

Pengolahan ubah data jenis kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola ubah data jenis kendaraan
Output Info ubah data jenis kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator mengubah data type kendaraan }
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If ubah data jenis kendaraan then
Ganti data jenis kendaraan dengan data baru
Else

Muncul pesan invalid

20.

No. Proses

2.3.3

Nama Proses

Pengolahan hapus data jenis kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola hapus data jenis kendaraan
Output Info ubah hapus data jenis kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator menghapus data jenis kendaraan }
If hapus data jenis kendaraan then
Muncul konfirmasi
If Ya then
Hapus data dari database
Else

Batal hapus data

21.

No. Proses

24.1

Nama Proses

Pengolahan tambah data kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola tambah data kendaraan
Output Info tambah data kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator menambah data kendaraan}
If tambah data kendaraan _then
Cari pelanggan_then
Masukan ke database
Else
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Muncul pesan invalid

22,

No. Proses

24.2

Nama Proses

Pengolahan ubah data kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola ubah data kendaraan
Output Info ubah data kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator mengubah data kendaraan }
If ubah data kendaraan then
Cari data pelanggan_then

Ganti data kendaraan dengan data baru
Else

Muncul pesan invalid

23.

No. Proses

2.4.3

Nama Proses

Pengolahan hapus data kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola hapus data kendaraan
Output Info hapus data kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator menghapus data kendaraan }
If hapus data kendaraan then
Muncul konfirmasi
If Ya then
Hapus data dari database
Else

Batal hapus data
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24,

No. Proses

244

Nama Proses

Pengolahan cari data kendaraan

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola cari data kendaraan
Output Info cari data kendaraan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator mencari data kendaraan }
If cari then
Mencari data kendaraan
Else
Tidak mencari data kendaraan

25.

No. Proses

251

Nama Proses

Pengolahan tambah data suku cadang

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola tambah data suku cadang
Output Info tambah data suku cadang
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator menambah data suku cadang}

If tambah data suku cadang _then
Masukan ke database

Else

Muncul pesan invalid

26.

No. Proses

25.2

Nama Proses

Pengolahan ubah data suku cadang

Source (Sumber)

Operator

Input

Mengelola data suku cadang




111

Output

Info data suku cadang

Destination

Operator

Logika Proses

{ Operator mengubah data suku cadang }
If ubah data suku cadang then

Ganti data suku cadang dengan data baru
Else

Muncul pesan invalid

27.

No. Proses

2.5.3

Nama Proses

Pengolahan hapus data suku cadang

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola hapus data suku cadang
Output Info ubah hapus data suku cadang
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator menghapus data suku cadang }
If hapus data suku cadang then
Muncul konfirmasi
If Ya then
Hapus data dari database
Else

Batal hapus data

28.

No. Proses

311

Nama Proses

Pengolahan tambah data servis

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola tambah data servis
Output Info tambah data servis
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator menambah data servis}
If tambah data servis _then
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tambah detail servis then
Masukan ke database
Else

Muncul pesan invalid

29. | No. Proses 3.1.2
Nama Proses Pengolahan cari data kendaraan
Source (Sumber) Operator
Input Mengelola cari data kendaraan
Output Info data kendaraan
Destination Operator
Logika Proses { Operator mencari data kendaraan }
If cari then
Mencari data kendaraan
Else
Tidak mencari data kendaraan
30. | No. Proses 3.1.3
Nama Proses Pengolahan cetak faktur servis
Source (Sumber) Operator
Input Mengelola cetak faktur servis
Output Info cetak laporan data servis
Destination Operator
Logika Proses { Operator mencetak faktur servis }
If cetak faktur then
Mencetak faktur servis
Else
Tidak mencetak faktur servis
31. | No. Proses 3.3.1

Nama Proses

Permintaan History Servis
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Source (Sumber)

Operator

Input Permintaan history servis
Output Info history
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator melakukan permintaan history }
If permintaan data then

Melakukan penampilan history
Else

Tidak melakukan penampilan history

32.

No. Proses

3.3.2

Nama Proses

Cari data pelanggan

Source (Sumber)

Operator

Input Cari data pelanggan
Output Info data pelanggan
Destination Operator

Logika Proses

{ Operator mencari data pelanggan }
If carithen
Mencari data pelanggan
Else
Tidak mencari data pelanggan

33.

No. Proses

5.1.1

Nama Proses

Pengolahan tambah data user

Source (Sumber)

Admin

Input Mengelola tambah data user
Output Info tambah data user
Destination Admin

Logika Proses

{ Administrator menambah data user}
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If tambah data user then
Masukan ke database
Else

Muncul pesan invalid

34.

No. Proses

512

Nama Proses

Pengolahan ubah data user

Source (Sumber)

Admin

Input Mengelola ubah data user
Output Info ubah data user
Destination Admin

Logika Proses

{ Administrator mengubah data user }
If ubah user then

Ganti data user dengan data baru
Else

Muncul pesan invalid

35.

No. Proses

513

Nama Proses

Pengolahan hapus data user

Source (Sumber)

Operator

Input Mengelola hapus data user
Output Info hapus data user
Destination Operator

Logika Proses

{Administrator menghapus data user}
If hapus data user then
Muncul konfirmasi
If Ya then
Hapus data dari database
Else

Batal hapus data
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Kamus data berfungsi untuk menjelaskan semua data yang digunakan di

dalam sistem. Kamus data untuk aplikasi yang akan dibuat dapat dilihat pada

Tabel 3.21 berikut :

Tabel 3.21 Kamus Data

Nama Data user

Where used/how used Admin

Deskripsi Berisi data user

Struktur data userid, user_name, password, user_type, nip
Userid [A...ZJa...z|0...9]

User_name [A..ZJa...Z]

Password [A...Za...z|0...9]simbol]
User_type [A..ZJa...Z]

Nip [0...9]

Simbol [ @[#$|%I &2/ +.IIK 5I'[”]]
Nama Data pelanggan

Where used/how used Operator

Deskripsi Berisi data pelanggan
Struktur data c_plg, n_plg, alamat, tlp
N_plg [A...Za...z|simbol]

Alamat [A...Za...z|0...9]simbol]

Tip [0...9]

Simbol [ @[#$|%I &2/ +.I K |'[”]]
Nama Data type kendaraan
Where used/how used Operator

Deskripsi Berisi data type kendaraan
Struktur data c_type, n_type

C_type [A...Z[0...9]

N_type [A...Za...z|0...9]simbol]
Simbol [ @[#S|%I &I/ +.IIK 5I"[”1]
Nama Data jenis kendaraan
Where used/how used Operator

Deskripsi Berisi data jenis kendaraan
Struktur data C_jenis, c_type, n_jenis, v_jenis
C_jenis [A...Z[0...9]

C_type [A..Z]

N_jenis [A...Za...z|0...9]simbol]
V_jenis [0...9]

Simbol [ @#S|%I &N+ LK 5I°[1]
Nama Data kendaraan

Where used/how used Operator

Deskripsi Berisi data kendaraan
Struktur data no_polisi, c_type, n_jenis, tahun
No_polisi [0...9]

C_type [0...9]

N_jenis [A...ZJa...z|0...9]

Tahun [A..Za...7]
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Simbol [ @#$1%I&I?/N+.I. K 5[]
Nama Data suku cadang

Where used/how used Operator

Deskripsi Berisi data suku cadang
Struktur data Cc_part, c_jenis, n_part, v_part, stock
C_part [A...Z[0...9]

C_jenis [A...Z]0...9]

N_part [A...ZJa...z|0...9|simbol]
V_part [0...9]

Stock [0...9]

Simbol [ @#SI%I&I?/N+.I. K 5I'["[]
Nama Data servis

Where used/how used Operator

Deskripsi Berisi data servis

Struktur data c_servis, no_polisi, d_servis, v_servis, userid, keterangan
C_servis [0...9]

No_polisi [A...Z]0...9]

D_servis [0...9]

V_servis [0...9]

Userid [A...Z]a...z|0...9]

Keterangan [A...Z]a...Z]

Simbol [ @#$1%| &2/ +.I. K 5[]
Nama Data detail servis

Where used/how used Operator

Deskripsi Berisi data detail servis
Struktur data C_servis, ¢_part, v_part, j_part
C_servis [0...9]

C_part [A...Z]0...9]

V_part [0...9]

J_part [0...9]

Simbol [ @#SI%I&I2/N+.I. K 5[]
Nama Data penentuan

Where used/how used Operator

Deskripsi Berisi data penentuan
Struktur data c_tentu, c_part, tahun, jumlah
C_tentu [0...9]

C_part [A...Z[0...9]

Tahun [0...9]

Jumlah [0...9]

Simbol [ @#SI%I& /NI K 5[]
Nama Data Log user

Where used/how used Admin

Deskripsi Berisi data log user

Struktur data c_tentu, c_part, tahun, jumlah
Waktu [0...9]

Userid [A...ZJa...z|0...9]

Actions [A...ZJa...z|0...9]

Obj [A...Za...z|0...9]simbol]
Simbol [ @#SI%I&2/N+I K 5[]
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3.1.4.5 Skema Relasi

Skema Relasi Sistem Informasi Pengolahan Data servis Kendaraan dapat

dilihat pada Gambar 3.22 berikut:

Pelanggan
User
Users_log -
| - PK | N plg
PK | Userid
PK | Waktu gl Alamat
Pass Tip
Username
FK1 | Userid User_typ
Actions Nip
Obj
Servis -
—1 pk |Ne_polisi
N_plg
— | PK | C_servi o
FK1 | C_jenis
Tah
FK1 | No_polisi
FK2 |Userid
D_servis
Suku_cadang V_servis
Ket
— -
PK |C part
FK1 | C_senvis
FK2 | C jenis
N_part
v part - Jeni
Stock
PK C_jenis
FK1 | C_typ:
N_servis
V_servis
Detail servis
pi | Cservis
C_tentu
=1€tU - C_part
PK C_part
V_part
Tahun Jpart
Jumlah - > Typ&knd
PK | C type
N_type

Gambar 3.22 Skema Relasi
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3.1.4.6 Struktur Tabel

Berikut adalah tabel-tabel yang terdapat dalam basis data yang digunakan
dalam sistem yang akan dibangun.
1. Tabel User
Tabel user digunakan untuk mencatat data penting yang merupakan
identitas para user. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan
digunakan untuk mencatat data user dapat dilihat pada tabel 3.22.

Tabel 3.22 Struktur Tabel User (user)

Nama Field Type Length Keterangan
userid varchar 20 PK
password char 32
user_name varchar 20
user_type varchar 30
nip varchar 20

2. Tabel Pelanggan
Tabel pelanggan digunakan untuk mencatat data penting yang merupakan
data pelanggan. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan digunakan
untuk mencatat data pelanggan dapat dilihat pada tabel 3.23.

Tabel 3.23 Struktur Tabel Pelanggan (pelanggan)

Nama Field Type Length Keterangan
n_plg varchar 30 PK
alamat varchar 50

tlp varchar 15
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3. Tabel Type Kendaraan

Tabel type kendaraan digunakan untuk mencatat data penting yang
merupakan type kendaraan. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan
digunakan untuk mencatat data type kendaraan dapat dilihat pada tabel 3.24.

Tabel 3.24 Struktur Tabel Type Kendaraan (type kendaraan)

Nama Field Type Length Keterangan
c_type char 3 PK
n_type varchar 20

4. Tabel Jenis Kendaraan

Tabel jenis kendaraan digunakan untuk mencatat data penting yang
merupakan jenis kendaraan. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan
digunakan untuk mencatat jenis kendaraan dapat dilihat pada tabel 3.25.

Tabel 3.25 Struktur Tabel Jenis Kendaraan (jenis kendaraan)

Nama Field Type Length Keterangan
C_jenis char 4 PK
c_type char 3 FK1
n_jenis varchar 21
V_jenis double -

unsigned
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5. Tabel Kendaraan
Tabel kendaraan digunakan untuk mencatat data penting yang merupakan
data kendaraan. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan digunakan
untuk mencatat data kendaraan dapat dilihat pada tabel 3.26.

Tabel 3.26 Struktur Tabel Kendaraan (kendaraan)

Nama Field Type Length Keterangan
no_polisi char 8 PK
n_plg varchar 30 PK
C_jenis char 4 FK1
tahun year 4

6. Tabel Suku Cadang
Tabel user digunakan untuk mencatat data penting yang merupakan suku
cadang. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan digunakan untuk
mencatat data suku cadang dapat dilihat pada tabel 3.27.

Tabel 3.27 Struktur Tabel Suku Cadang (suku cadang)

Nama Field Type Length Keterangan
c_part char 12 PK
C_jenis char 4 FK1
C_servis char 15 FK2
n_part varchar 20
V_part double -
stock int 11
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7. Tabel Servis
Tabel servis digunakan untuk mencatat data penting yang merupakan data
servis. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan digunakan untuk
mencatat data servis dapat dilihat pada tabel 3.28.

Tabel 3.28 Struktur Tabel Servis (servis)

Nama Field Type Length Keterangan
C_servis char 15 PK
no_polisi char 8 FK1
d_servis datetime 4
V_Servis double -

unsigned
userid varchar 20 FK2
keterangan varchar 50

8. Tabel Detail Servis
Tabel detail servis digunakan untuk mencatat data penting yang
merupakan detail servis. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan
digunakan untuk mencatat data detail servis dapat dilihat pada tabel 3.29.

Tabel 3.29 Struktur Tabel Detail Servis (detail servis)

Nama Field Type Length Keterangan
C_servis char 15 PK
c_part char 12 PK
V_part double -

J_part int 11
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9. Tabel Penentuan
Tabel penentuan digunakan untuk menghitung data penting yang
merupakan data penentuan. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan

digunakan untuk mencatat data penentuan dapat dilihat pada tabel 3.30.

Tabel 3.30 Struktur Tabel Penentuan (penentuan)

Nama Field Type Length Keterangan
c_tentu char 10 PK
c_part int 12 PK
tahun year 4
jumlah int 11

10. Tabel Log user
Tabel log user digunakan untuk menghitung data penting yang merupakan
data log user. Secara umum,secara umum, struktur tabel yang akan digunakan

untuk mencatat data log user dapat dilihat pada tabel 3.31.

Tabel 3.31 Struktur Tabel Log user (log user)

Nama Field Type Length Keterangan
waktu datetime 20 PK
userid varchar 30 FK1
actions varchar 50
obj varchar 30
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3.2 Perancangan Arsitektur
Perancangan arsitektur merupakan perancangan yang dibuat sebelum

program aplikasi dibuat. Dengan perancangan arsitektur akan mempermudah
dalam proses pembangunan aplikasi sisitem informasi ini. Perancangan perangkat
lunak ini mengikuti konsep yang telah dilakukan pada tahap analisis sistem.
Perancangan arsitektur ini terdiri dari perancangan struktur menu, perancangan
antar muka, dan jaringan semantik
3.2.1 Perancangan Struktur Menu

Struktur menu dibangun untuk menjelaskan perancangan menu proses yang
dapat digunakan oleh pengguna. Struktur menu secara umum yang dibuat dalam
sistem ini terdiri dari menu-menu dan sub menunya.

Perancangan struktur menu aplikasi sistem informasi Pengolahan Data Servis
Kendaraan ini menggunakan arsitektur menu hirarki.

Struktur menu untuk bagian administrator dapat dilihat pada gambar 3.23.

berikut ini.
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Login

’é

Menu Utama
Admin

|
| |

[ File — User
Tutup program — Data User

—  Log user

Ganti
password

L4 Logout

Gambar 3.23 Struktur Menu Bagian Administrator
Struktur menu untuk bagian operator dapat dilihat pada gambar 3.24. berikut

ini.

Login

Menu Utama

Operator
File * Master —  Transaksi Laporan
[ I Pelanggan Servis —— Detail servis [ Data servis Ganti
Tutup program [ password
Type ] .
| kendaraan  History servis g
L Jenis
kendaraan || Penentuan
persediaan
+— Kendaraan
— Suku cadang

Gambar 3.24 Struktur Menu Bagian operator
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3.2.2 Perancangan Antarmuka
Perancangan antarmuka dibuat untuk menggambarkan tampilan program
yang akan digunakan oleh pengguna untuk berinteraksi dengan aplikasi yang
dibuat. Perancangan dibuat berdasarkan tampilan antarmuka baik input maupun
output yang akan dihasilkan saat aplikasi diimplementasikan.
3.2.2.1 Perancangan Tampilan Program
Perancangan tampilan program dari aplikasi system informasi
pengolahan data servis kendaraan di Bengkel Agung Perkasa Motor yang
akan dibuat adalah sebagai berikut :
a. Perancangan Tampilan Form Menu Login
Perancangan tampilan form menu login dapat dilihat pada Gambar

3.25

TO1

- Klik Login untuk menuju
- ke T02 apabila statusnya

L°g|n admin dan ke T03 apabila
statusnya operator.

- Klik keluar untuk keluar

dari program

User ID ‘ ‘

Password ‘ ‘

‘ Login ‘ ‘ Keluar ‘

Keterangan :
Ukuran Layar : default
Jenis Font sarial

Gambar 3.25 Perancangan Tampilan Form Menu Login
b. Perancangan Tampilan Menu setelah Login Untuk Admin
Perancangan tampilan menu setelah login untuk admin dapat dilihat

pada Gambar 3.26
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No: T02
File User X Navigasi :

- Klik menu File bila ingin
menuju submenu tutup
program
- Klik menu user bila ingin
menujul submenu Data
user , log user, ganti
password dan logout

Keterangan

Ukuran Layar : default

Jenis Font arial

Gambar 3.26 Perancangan Tampilan Menu setelah Login untuk admin
c. Perancangan Tampilan Menu setelah Login Untuk Operator
Perancangan tampilan menu setelah login untuk operator dapat dilihat

pada Gambar 3.27

Navigasi

- Kiik menu File bila ingin
menuju submenu tutup
program

- Kiik menu Master bila
ingin menuju submenu
Pelanggan, Type
kendaraan, Jenis
kendaraan, Kendaraan,
dan Sukucadang

- Klik menu Transaksi bila
ingin menuju submenu
Servis, penentuan
persediaan, history

- Kiik menu Laporan bila
ingin menujul submenu
data pelanggan, servis,

- Klik menu user bila ingin
menujul submenu ganti
password dan logout

Gambar 3.27 Perancangan Tampilan Menu setelah Login untuk operator
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Perancangan tampilan form menu data pelanggan dapat dilihat pada

Gambar 3.28

No: T04
Pelanggan X Mevigzsi
can - |Nam M ‘ H Ca" - Kiik tambah untuk
menambah data
pelanggan
Nama 7 -l ubah ntuk
mengubah data
pelanggan
Alamat [ ~ Klik simpan untuk
menyimpan hasil data
Telep | - Kiik batal untuk
membatalkan hasil data
‘ Tambah ‘ ‘ Ubah ‘
‘ simpan ‘ ‘ Batal ‘
Nama [ Alamat [ Telep
[ I
Keterangan
Nama form 3
Ukuran Layar  default
Jenis Font ial

Gambar 3.28 Perancangan Tampilan form menu data pelanggan

e. Perancangan Tampilan Form Menu data Type kendaraan

Perancangan tampilan menu data type kendaraan dapat dilihat pada

Gambar 3.29

No: T05

Type Kendaraan

Kode Type

Type kendaraan

[ Tamean | |

woah | [ rapus | [simpan | [ Baal |

[ Kode

T Type Kendaraan

Navigasi :

- Klik tambah untuk
menambah data type
kendaraan

- Klik ubah untuk
mengubah data type
kendaraan

- Klik hapus untuk
menghapus data type
kendaraan

- Klik simpan untuk

hasil data
- Klik batal untuk
membatalkan hasil data

Gambar 3.29 Perancangan Tampilan form menu data Type kendaraan
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f. Perancangan Tampilan Form Menu data jenis kendaraan
Perancangan tampilan menu data jenis kendaraan dapat dilihat pada

Gambar 3.30

Navigasi

- Klik tambah untuk

kendaraan
- Klik ubah untuk

Jenis kendaraan mengubah data jenis
‘ | kendaraan
- Klik hapus untuk
menghapus data jenis
Biaya Servis kendaraan

menyimpan hasil data
- Klik batal untuk

‘ Tambah H Ubah H Hapus ‘ membatalkan hasil data
‘ Simpan ‘ ‘ Batal ‘
Kode type H Kode jenis ‘ Jenis Kendaraan ‘ Biaya servis

Kets

Ukuran Layar - defaut

Jenis Fon t arial

Gambar 3.30 Perancangan Tampilan form Menu data jenis kendaraan
g. Perancangan Tampilan Form Menu data kendaraan
Perancangan tampilan menu data kendaraan dapat dilihat pada

Gambar 3.31

No: T07

Kendaraan X | | Navigasi

- Kiik tambah akan
[N — R R V0 R —) menampilkan form TO8

Oree 7w O wens [_____¥ untuk menambah data
kendaraan
- Klik ubah akan
[ mopais Type [ Tahun [ Jeris [ pemik menampilkan form TO8

I I I I untuk data

- Klik hapus untuk
menghapus data
kendaraan

Lap Rekap

Gambar 3.31 Perancangan Tampilan form menu data kendaraan
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h. Perancangan Tampilan Form Menu tambah Data kendaraan

Perancangan tampilan tambah data kendaraan dapat

dilihat pada

No: TO8
Tamhah Data Kendaraan X Navigasi
- Kik simpan untuk
menyimpan data tambah
No Polsi | kendaraan
- Klik cancel untuk
Jenis kendaraan  — membatalkan data
tambah kendaraan dan
kembali ke TO7
Nama Pelan
v I | “Kik tormbol browse akan
menampilkan T_09
Tan —
Simpa Batal
Keterangan
Ukuran Layar : default
Jenis Fonf Il

Gambar 3.32 Perancangan Tampilan form menu tambah kendaraan

I. Perancangan Tampilan Form Menu Cari Data Pelanggan

Perancangan tampilan form menu cari data pelanggan dapat dilihat

pada Gambar 3.33

No: T09

Data pelanggan

Cari pemilik

—— C

Wama pelanggan

Navigasi

- Kik OK untuk
menyimpan data
pelanggan

- Klik batal untuk
membatalkan data
pelanggan

Gambar 3.33 Perancangan Tampilan form menu cari data pelanggan
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J. Perancangan Tampilan Form Menu Data Suku cadang

Perancangan tampilan menu data suku cadang dapat

Gambar 3.34

dilihat pada

Navigasi

- Kiik tambah untuk
menambah data suku
cadang

- Kiik ubah untuk
mengubah data suku
cadang

- Kiik hapus untuk
menghapus data suku
cadang

- Kiik simpan untuk
menyimpan hasil data
- Kiik batal untuk
membatalkan hasil data

Gambar 3.34 Perancangan Tampilan form menu data suku cadang

k. Perancangan Tampilan Form Menu Data Servis

Perancangan tampilan menu data servis dapat dilihat pada Gambar

3.35

No: T11

Servis

Navigasi :

No Polisi

Jenis kendaraan

Permilik
Keterangan

Diskon

0]

[ ]

[ | smean Batal
(-

- Klik Browse untuk
menampilkan T_12
dan mencari data
kendaraan

- Klik tambah untuk
menambah data
servis

- Klik simpan untuk
menyimpan hasil
data servis tanpa

suku cadang dan

Ket

akan

Tanggal | Nosewis
I

[ No polist | Jenis knd | NmaPlg | Biaya svis |Biaya suku cd|_Total
IL I 1L 1L IL I I

T_13

- Klik batal untuk
membatalkan hasil
data

- Klik cetak faktur

untuk mencetak data
faktur servis

sssss

[ Kode suku cadang | _Nama suku cadang

nnnnnnn

Gambar 3.35 Perancangan Tampilan form menu data servis



I. Perancangan Tampilan Form Menu Cari Kendaraan
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Perancangan tampilan menu cari kendaraan dapat dilihat pada Gambar

3.36

Gambar 3.36 Perancangan Tampilan form menu cari kendaraan

No: T12

Cari kendaraan

|

[ Mormor poisi

Kendaraan |

Tahun

Navigasi

- Kik OK untuk
menyimpan data
kendaraan

- Kiik batal untuk
membatalkan data
kendaraan dan kembali
ke T_11

Keterangan
Ukuran Layar : default
Jenis Font~: arial

m. Perancangan Tampilan Form Menu Detail Servis

Perancangan tampilan menu detail servis dapat dilihat pada Gambar

3.37

No: T13
Detail serv Navigasi :
Informa: - klik tombol browse akan
menampilkan T_14
] seniskendaamn - i simpan unfuk
I b Batal menambah daa detail
ata servis beserta suku
elan [ cadang yang dipilih
K S T,
eterang menghapus data detail
servis beserta suku
Suku cadang yang digunakan cadang yang dipilih
Smpan - Klik selesai untuk
Kode part 1] menyimpan hasil data
servis tanpa detail servis
dumiah [ atau beserta detail servis
- Klik batal untuk
membatalkan hasil data
Kode suku cadang | _Nama suku cadang | e T Stock
[ [ [
Keteran
Ukuran Layar  default
Jenis Font arial

Gambar 3.37 Perancangan Tampilan form menu detail servis
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n. Perancangan Tampilan Form Menu cari suku cadang

Perancangan tampilan menu cari suku cadang dapat dilihat pada

No: T14

Cari suku cadang X Navigasi :
- Kik OK untuk
menyimpan data suku

\ cadang
- Kiik batal untuk
data suku
cadang dan kembali ke
Kodepart || Sukucadang [ Haga || Stok 13
[ [ I

Gambar 3.38 Perancangan Tampilan form menu cari suku cadang
0. Perancangan Tampilan Form Menu Data Penentuan Persediaan

Perancangan tampilan menu data penentuan persediaan dapat dilihat

pada gambar 3.39

No: T15

Penentuan Persediaan

Tentukan persediaan ‘

Kade sURU cadang | WNama suku cadang | Tanun [ Jumian_| Detal

Keterangan
Ukuran Layar : default
Jenis Font arial

Gambar 3.39 Perancangan Tampilan form menu penentuan persediaan
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p. Perancangan Tampilan Form Menu Data History servis
Perancangan tampilan menu data history servis dapat dilihat pada

gambar 3.40

No: T16

History Servis. X e —
- Kik cari untuk m

Canbengerean [ T.] data

munc
- Kik
menal ita history
- Kik OK untuk
menyimpan data history

; Tanggal }‘Nn SENVIS. }‘ No polist }Jemsknd‘} Nrma Pig ‘} Biaya srvis }‘Enay SUKU :u} Total } et K

- Kiik batal untul
1 data history

nnnnnnn

Gambar 3.40 Perancangan Tampilan form menu data history servis
g. Perancangan Tampilan Form Menu Data User

Perancangan tampilan menu data user dapat dilihat pada Gambar 3.41

No: T17
Data User _ X Navigasi
User ID User ID] Nip [ User name | Password | Hak akses - Klik tambah untuk
L1 I I data user
Nip - Klik ubah untuk

mengubah data user

I ] - Klik hapus untuk
menghapus data user
Username - Klik simpan untuk

I ] menyimpan hasil data

- Klik batal untuk
membatalkan hasil data

Password
[ J

Hak akses

Keterangan :
Ukuran Layar : default
Jenis Font s arial

Gambar 3.41 Perancangan Tampilan form menu data user
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r. Perancangan Tampilan Form Menu Data Log user

Perancangan tampilan menu log user dapat dilihat pada Gambar 3.42

No: T18
Log user X Navigasi :
il User - Kilk Browse untuk

memilih user dan
T Userid T AksT | Objek il log user
[ 1 [

Waldu

Keterangan
Ukuran Layar : default
Jenis Font : arial

Gambar 3.42 Perancangan Tampilan form menu data log user
s. Perancangan Tampilan Form Menu Ganti password

Perancangan tampilan menu ganti password ini dapat dilihat pada

gambar 3.43
T19
Navigasi :
GANTI PASSWORD - Klik simpan untuk
menyimpan hasil data
perubahan password
- Klik batal untuk
membatalkan perubahan
Password Lama
Password Baru
Ulangi Password Baru
sIMPAN | [ BATAL
Keterangan :
Ukuran Layar : default
Jenis Font s arial

Gambar 3.43 Perancangan Tampilan form menu ganti password
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t. Perancangan Tampilan Form Menu Kilasifikasi Laporan

Perancangan tampilan menu Klasifikasi laporan ini dapat dilihat pada

gambar 3.44
T20
Navigasi :
KLASIFIKASI LAPORAN 9
- Klik print preview
untuk menampilkan
- - laporan
O Semua - Klik cancel untuk batal
menampilkan laporan
Keterangan :
Ukuran Layar : default
Jenis Font s arial

Gambar 3.44 Perancangan Tampilan form menu klasifikasi laporan
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Tampilan Pesan

Berikut merupakan tampilan pesan :
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MO1 MO02 MO3 MO04 \
Kode tipe atau Tipe
User_id atau password Apakah anda ingin Nama Pelanggan Tidak Kendaraan Tidak Boleh
salah keluar dari program Boleh Kosong Kosong
M05 MO06 Mo7 M08 \
o . Tipe Kendaraan dan ilahk ilih jeni - -
Kode jenis harus diisi genis harus diisi si akeir:j;rlalar{ems No polisi harus diisi
M09 M10 M11 M12 \
Data kendaraan dengan Data pelanggan tidak Kode pelanggan harus Nama suku cadang harus
no polisi sudah ada ditemukan diisi diisi
M13 M14 M15 M16 \
Kode suku cadang Harga tidak boleh Tidak ada kendaraan Data suku cadang tidak
harus diisi kosong dengan nomor polisi ditemukan
M17 M18 M19 M20 \
Persediaan suku cadang Password tidak boleh User ID tidak boleh Super admin tidak dapat
tidak cukup kosong kosong dihapus
M21 M22 M23 M24
password lama salah Password baru tidak Passworldlbaru berhasil Apakah anda mau
sama disimpan log out?
M25 M26 Mm27
Anda yakin akan menghapus data Anda yakin akan menghapus data @ Anda yakin akan menghapus data
@ type kendaraan: ? @ jenis kendaraan ? kendaraan ?
M28 M29 M30
Anda yakin akan menghapus data @ Anda yakin akan menghapus data Anda tidak jadi menggunakan
@ suku cadang ? user ini ? @ suku cadang ini ?
ves ves ves

M31

M32

Anda yakin akan membatalkan
transaksi ini ?

Yes

@

@

Anda yakin transaksi
sudah selesai ?

Yes

Gambar 3.45 Tampilan pesan
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3.2.4 Jaringan Semantik
Jaringan semantik dari aplikasi yang akan dibuat untuk menunjukan
hubungan antar objek perancangan adalah sebagai berikut :

a. Jaringan semantik admin

MO1 TO1
MO02

Gambar 3.46 Jaringan Semantik admin.
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b. Jaringan semantik operator

MO4
M25
M05
MO3 M08
M26
MO8, MOg
M10, M11
M24 /e

Mof TO1 » 103

M02,
M12. M13
M14, M28
M15

M16, M17
M30, M31

M21 ' -

M22

M23

Gambar 3.47 Jaringan Semantik operator.
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3.2.5 Perancangan Prosedural
Perancangan prosedural merupakan perancangan yang dilakukan untuk
menetapkan detail algoritma yang akan dinyatakan ke dalam suatu program.
Adapun perancangan procedural untuk aplikasi yang akan dibangun sebagai
berikut :
1. Prosedur login, merupakan prosedur yang terjadi ketika operator

atau admin akan memulai aplikasi.

Mulai

&
<

Y

Input userid dan
password

|

Valid ?

Tidak Tampilan pesan
login invalid

Ya

Y

Tampilan menu
utama

Y

Selesai

Gambar 3.48 Flowchart login
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2. Prosedur tambah user, merupakan prosedur yang terjadi ketika

operator atau admin menambah data baru.

Mulai

v
Memasukan
data

Y

Penyimpanan
data
Berhasil Tidak Tampilan pesan
simpan ? data gagal
) disimpan
Ya

v
Tampil pesan
data berhasil
disimpan

A

Selesai

Gambar 3.49 Flowchart tambah data

3. Prosedur edit user, merupakan prosedur yang terjadi ketika

operator atau admin mengedit data.

Mulai

A

Pencarian
Data

! ‘&
i data baru

Pengeditan
data

Berhasil
edit?

Ya
v
Tampil pesan
data berhasil
diedit
v

Selesai

Gambar 3.50 Flowchart edit data

Tampilan pesan
data gagal diedit




4.

operator atau admin menghapus data.

Mulai

v
Pilih data yang
akan dihapus

A

Penghapusan
data

Tampilan pesan
data gagal
dihapus

Berhasil
hapus ?

Ya

v
Tampil pesan
data berhasil
dihapus

A

Selesai

Gambar 3.51 Flowchart hapus data
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Prosedur hapus data, merupakan prosedur yang terjadi ketika

Prosedur cari data, merupakan prosedur yang terjadi ketika operator

mencari data.

Memasukan
data field
pencarian

Y

Pencarian
data

Tampilan pesan
data tidak
ditemukan

Ya

Data yang dicari
ditampilkan
Y
Selesai

Gambar 3.52 Flowchart cari data
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6. Prosedur penentuan, merupakan prosedur yang terjadi ketika operator

melakukan proses penentuan persediaan.

Mulai

<

Y
Pilih tombol
tentukan
persediaan

Y

Penentuan
persediaan

@ Tidak

Ya

Data penentuan
persediaan
ditampilkan

Y
Selesai

Gambar 3.53 Flowchart penentuan




